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 Abstract: Pembelajaran berbasis wisata pendidikan, 

meskipun idealnya dilaksanakan secara langsung di 
lapangan, tetap memerlukan bahan ajar pendukung, 

sehingga keberadaan buku ajar penting adanya khususnya 

di Sekolah Dasar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk menyusun buku cerita bergambar berbasis 

wisata pendidikan yang ditujukan bagi siswa Sekolah 
Dasar di Desa Selelos. Kegiatan dilaksanakan dengan 

metode need assesment and product development dengan 
tahapan: observasi dan identifikasi masalah, analisis 

masalah dan kebutuhan, perancangan dan pengembangan 
produk, serta penyerahan produk. Buku ini memuat 

pengenalan tentang wisata alam, budaya, dan kearifan 

lokal desa atau biasa juga disebut ekowisata yang dikemas 
dalam bentuk cerita anak, sebagai bahan ajar alternatif 

yang menyenangkan dan bermakna. Penyusunan buku 
dilakukan berdasarkan kondisi nyata Desa Selelos dengan 

melibatkan berbagai narasumber seperti pemerintah desa, 

tokoh agama, tokoh adat, pemuda, dan guru Sekolah Dasar 
setempat. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi 

pada tersedianya buku cerita anak yang berbasis wisata 
pendidikan yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa 

Sekolah Dasar di Selelos, Lombok Utara.          
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A. Pendahuluan  

Ekowisata berbeda dengan wisata 

lainya, karena sifat dan prinsipnya 

dikondisikan untuk mendukung kegiatan 

konservasi, bahkan tidak hanya berkaitan 

dengan alam atau keanekaragaman hayati 

namun juga budaya dan kearifan lokal yang 

ada di sekitar kawasan. Carvache-Franco, et 

al, (2019) menjelaskan bahwa tujuan utama 

ekowisatawan mengunjungi suatu ekowisata 

yakni mempelajari, mengagumi, dan 

menikmati pemandangan dan kekayaan 

hayati serta budaya lokal yang ada di sekitar 

kawasan termasuk mencari pengalaman baru 

dan menyenangkan dan Menghargai 

keindahan alami. 

Hasil penelitian yang dilakukan di 

kawasan hutan Desa Selelos menunjukkan 

bahwa hutan Selelos menyimpan beberapa 

potensi untuk dikembangkan menjadi   

ekowisata antara lain: ekosistem air terjun, 

sumber mata air, keanekaragaman flora 

fauna, adanya hutan adat termasuk kegiatan 

adat/budaya dan kearifan lokal yang 

dilakukan di kawasan tersebut. Selain itu, 
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adanya perkebunan berpontesi 

dikemangkannya agrowisata (Suryati, et al. 

2023; Kuswara & Nurmiati, 2020). 

Kekayaan alam dan budaya tersebut 

perlu untuk diperkenalkan khususnya pada 

anak-anak Sekolah Dasar yang ada di Desa 

Selelos, agar semenjak di Sekolah Dasar 

telah mengenal alam, budaya, adat istiadat, 

dan kearifan lokalnya, sehingga 

menimbulkan kecintaan akan lingkungan 

desanya dan bahkan rasa untuk 

melestarikannya. Yudianti et al. (2024) 

menjelaskan bahwa memperkenalkan 

budaya lokal sedini mungkin diharapkan 

akan dapat menumbuhkan rasa cinta tanah 

air, sehingga anak-anak tidak kehilangan jati 

dirinya kelak karena ditangan anak-anak 

inilah keberlangsungan budaya kita 

dipertaruhkan. 

Berdasarkan hasil observasi tim 

KKN di dua Sekolah Dasar yang ada di 

Selelos, tidak ditemukan bahan ajar atau 

media ajar termasuk buku cerita anak yang 

memuat tentang kekayaan alam desa 

Selelos, termasuk adat/budaya, kearifan 

lokal, dan tempat-tempat/situs yang 

dianggap keramat dan memiliki kandungan 

makna pembelajaran untuk anak-anak 

generasi penerus di Desa Selelos. Sebab 

buku cerita dapat menjadi sarana untuk 

anak-anak mengenal, memahami, dan 

mencintai lingkungannya sendiri.  

Memperkenalkan lingkungan, 

budaya, dan kearifan lokal dapat melalui 

pendidikan, sebab pendidikan memiliki 

fungsi memberdayakan kemampuan 

individu untuk mewarisi, mengembangkan, 

dan membangun kebudayaan serta perdaban 

masa depan. Pendidikan seharusnya tidak 

hanya menitikberatkan pada mencetak 

insan-insan intektual, tetapi juga moral 

(Kurniawati et al., 2022).  

  Berdasarkan alasan tersebut, maka 

perlu adanya upaya untuk mengembangkan 

buku yang cocok untuk anak-anak Sekolah 

Dasar yang memperkenalkan kekayaan 

wisata alam, budaya, dan kearifan lokal 

meraka. Atas dasar ini, maka dilakukannya 

PKM dengan tujuan utama menyusun buku 

cerita berbasis wisata pendidikan sebagai 

upaya awal memperkenalkan ekowisata 

Selelos.  

B. Metode 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan 

metode need assesment and product 

development dengan tahapan: observasi dan 

identifikasi masalah, analisis masalah dan 

kebutuhan, perancangan dan pengembangan 

produk, dan penyerahan produk. Kegiatan 

dilakukan dengan berkolaborasi bersama 

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tamatik UNW Mataram yang berlokasi di 

Desa Selelos, Kabupaten Lombok Utara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan PKM 

penyusunan buku cerita untuk anak-anak 

Sekolah Dasar 

Berdasarkan diagram di atas, tahapan 

kegiatan PKM ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Observasi dan identifikasi masalah  

Kegiatan observasi dilakukan dengan 

mengunjungi mengunjungi beberapa 
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lokasi wisata alam, budaya, situs, hutan 

adat, dan beberapa perkebunan 

masyarakat. Selain itu, mengunjungi 

sekolah dasar yang ada di desa Selelos 

dan melihat koleksi buku serta melihat 

proses pembelajaran khususnya terkait 

integrasi kekayaan alam, budaya dan 

kearifan lokal pada pembelajaran.  

Ditemukan bahwa di Desa Selelos kaya 

akan kekayaan wisata alam, budaya, dan 

kearifan lokal yang sangat penting untuk 

diketahui dan difahami oleh anak-anak di 

desa Selelos melalui pembelajaran di 

sekolah. 

2. Analisis masalah dan kebutuhan  

Adanya kekayaan alam termasuk potensi 

ekowisata, budaya, dan kearifan lokal 

serta tidak adanya bahan ajar di sekolah 

dasar yang menjadi bahan bacaan siswa 

untuk mengenal alam dan budayanya 

menjadi alasan kuat untuk menyusun 

buku cerita berbasis wisata pendidikan.  

3. Perancangan dan pengembangan produk 

Penggalian data terkait wisata alam, 

budaya, kearifan lokal, situs, hutan adat, 

dan termasuk semua yang berkaitan 

dengan Desa Selelos dilakukan dengan 

melakukan observasi lapangan dan 

wawancara. Observasi lapangan 

dilakukan dengan mengunjungi beberapa 

lokasi yang menjadi sumber data utama 

dan wawancara dengan beberapa 

narasumber, antara lain; Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, beberapa Kepala Dusun, 

Mangku (Tokoh Adat), Penghulu (Tokoh 

Agama), Tokoh Pemuda, dan guru 

Sekolah Dasar setempat. Penyusunan 

buku menggunakan pendekatan Research 

and Development (R&D) sederhana.  

4. Penyerahan produk pada Pemerintah 

Desa dan Sekolah  

Setelah buku cerita untuk anak-anak 

Sekolah Dasar berbasis wisata 

pendidikan selesai disusun, selanjutnya 

dilakukan validasi ahli yakni oleh ahli 

materi dan ahli media pembelajaran. 

Terakhir, secara simbolis diserahkan ke 

Pemerintah Desa dan ke Sekolah sebagai 

bentuk bahwa tim PKM telah 

menyelesaikan tugas sesuai dengan 

tujuan yang direncanakan. Evaluasi 

keberlanjutan program dilakukan oleh 

perwakilan tim PKM dengan melakukan 

kunjungan ke Sekolah setelah kegiatan 

KKN untuk memastikan bahwa buku 

tersebut dijadikan salah satu bahan ajar 

tambahan khususnya pada pelajaran 

muatan lokal seperti SBDP. Sementara, 

kelayakan didapatkan dari review guru. 

Keefektifan buku terhadap pemahaman 

maupun peningkatan literasi belum 

dilakukan dengan cara uji coba terbatas 

maupun secara luas. Direncanakan untuk 

penelitian dan pengembangan lebih 

lanjut.        

C. Hasil  

Kegiatan PKM ini difokuskan pada 

penyusunan produk yang nantinya dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat dalam hal ini 

Sekolah Dasar di Selelos sebagai salah satu 

bahan ajar yang berisikan pada pengenalan 

wisata alam, budaya, dan kearifan lokal 

desanya sendiri yang dikemas dalam cerita 

yang cocok untuk anak-anak Sekolah Dasar.  

Hasil dari PKM ini berupa buku 

cerita berbasis wisata pendidikan yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak 

Sekolah Dasar. Buku tersebut telah disusun 

berdasarkan kondisi lingkungan Desa 

Selelos yang sebenarnya dan didasarkan 

pula dari penjelasan berbagai narasumber 

seperti; pemerintah desa, tokoh agama, 
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tokoh adat, tokoh pemuda, dan guru-guru 

yang ada di SD Selelos.  

Adapun bentuk dan isi dari buku 

cerita teserbut sebagai berikut: di bawah ini 

beberapa contoh isi buku, tidak keseluruhan.  
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Diskusi  

Wisata Pendidikan merupakan 

perpaduan antara kegiatan wisata dan 

pendidikan. Wisata pendidikan terkait erat 

dengan kegiatan belajar di luar sekolah atau 

kampus baik dengan tema budaya, alam, 

sejarah, ataupun tema-tema bahasa juga 

menjadi bagian inti dari kegiatan wisata 

pendidikan (Thohri et al, 2021).  

Melalui pembelajaran berbasis wisata 

pendidikan dapat menjadi alternatif 

pembelelajaran yang menyenangkan, tidak 

membosankan, namun tetap bermakana. 

Meskipun pembelajaran berbasis wisata 

pendidikan seringkali dilaksanakan secara 

langsung dengan mengajak siswa ke 

lapangan atau lokasi-lokasi tertentu, namun 

tetap adanya bahan ajar sangat diperlukan 

untuk menunjang pembelajaran tersebut.  

Keterbatasan guru menggunakan 

bahan ajar untuk menstimulasi 

perkembangan anak masih belum bervariasi 

dalam mengenalkan budaya lokal, khususnya 

menstimulasi dalam pembentukan karakter 

terutama pembentukan karakter peduli 

lingkungan. Penggunaan bahan ajar yang 

kurang bervariasi menimbulkan minat anak 

kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan di 

sekolah (Surahman, dkk, 2023) dan (Halim 

& Munthe, 2019). 

Bahan ajar buku cerita bergambar 

berbasis budaya lokal Jambi dapat menjadi 

sumber belajaran untuk menyampaikan 

materi kegiatan belajar di sekolah (Wibowo, 

2024). 

Atas dasar hal ini, maka perlu 

disusun sebuah buku cerita berbasis wisata 

pendidikan dengan tujuan siswa sekolah 

dasar khususnya di Desa Selelos mengenal 

kekayaan alam, lingkungan, budaya, adat 

isitiadat dan kearifan lokal meraka 

semenjak dini. Dengan membaca buku 

cerita tersebut, seolah-olah mereka secara 

langsung menjelajah Desa Selelos. 

Meskipun tetap belajar dengan mengujungi 

tempat-tempat tersebut secara langsung 

lebih menyenangkan dari pada hanya 

sekedar mengetahui dari buku cerita. 

Namun demikian, buku cerita tersebut 

menjadi pemantik mereka untuk mengenal 

dan mencintai alam dan lingkungannya, 

terlebih buku cerita dibarengi dengan 

gambar-gambar yang menarik.  

Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan buku 

bacaan anak-anak secara signifikan 

meningkatkan pemahaman baca siswa 

Sekolah Dasar, Berliani dan Elmayanti 

(2024). Pengintegrasi nilai budaya lokal 

pada proses pembelajaran di kelas sehingga 

pengetahuan akan budaya lokal bisa 

diterima siswa. Cara pengintegrasiannya 

melalui sisipan pengetahuan akan budaya 

lokal pada materi pembelajaran atau 

melalui contoh konkret yang diberikan oleh 

guru pada setiap pembelajaran (Sumarni et 

al, 2024). 

Hasil dari kegiatan PKM ini berupa 

tersusunnya buku cerita berbasis wisata 

pendidikan untuk anak-anak Sekolah Dasar 

sesuai dengan tujuan awal PKM. 

Pengembangan buku ini ialah agar anak-

anak dapat lebih mencintai lingkungan dan 

merekapun menjadi agen perubahan 

nantinya untuk bersama menjaga 

lingkungan mereka. Buku cerita bergambar 

juga dijadikan sebagai sarana belajar dan 

sumber belajar yang menarik karena dapat 

memvisualisasikan cerita (Yektiningtyas & 

Ohee, 2022).  
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D. Kesimpulan  

Kegiatan PKM ini berhasil 

menghasilkan sebuah buku cerita bergambar 

berbasis wisata pendidikan yang dirancang 

khusus untuk siswa Sekolah Dasar di Desa 

Selelos. Buku ini tidak hanya berfungsi 

sebagai bahan ajar alternatif yang menarik 

dan bermakna, tetapi juga menjadi media 

pengenalan terhadap wisata alam, budaya, 

serta kearifan lokal desa sejak dini. 

Penyusunan buku didasarkan pada kondisi 

riil desa serta melibatkan berbagai tokoh 

masyarakat untuk memastikan keautentikan 

isi dan kedekatan konteks dengan kehidupan 

siswa. 

Dalam konteks pembelajaran, buku 

ini menjawab tantangan kurangnya variasi 

bahan ajar yang mampu menstimulasi minat 

dan karakter anak, khususnya dalam 

menumbuhkan kepedulian terhadap 

lingkungan. Dengan pendekatan visual dan 

naratif yang sesuai dengan dunia anak, buku 

ini berpotensi meningkatkan minat baca, 

pemahaman terhadap budaya lokal, dan 

membentuk karakter anak sebagai agen 

pelestari lingkungan tentunya perlu 

dilakukan penelitian dan pengembangan 

lebih lanjut untuk melihat keefektifannya.  

Selain itu, untuk implementasi lebih 

baik kedepannya, perlu adanya 

pengembangan lebih lanjut terhadap buku 

tersebut dan pelatihan terhadap guru-guru 

untuk secara efektif mampu memaksimalkan 

buku yang tersedia. Agar disusunnya buku 

cerita berbasis wisata pendidikan ini dapat 

menjadi inovasi edukatif yang penting dan 

aplikatif dalam mendukung proses belajar 

mengajar di Sekolah Dasar, khususnya 

wilayah Selelos. 
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